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Kata Kunci: Jjtihad dan Sistim Hukum Islam

Pendahuluan
sebagai proses pemikiran dan
kajian suatu masalah dalam rangka
mencari selalu diturtut
aktual dan kontekstual. Di kalangan ahli
hukum Islam muncul kaidah bahwa
hukum itu berubah disebabkan karena
berubahnya tempat dan masa.
Ibnul Qoyyim (1968 : 3) menulis
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salah satu bab dalam kitabnya "Masalah
dan perbedaan fatwa hukum

perubahan
sehubungan dengan perbedaan waktu.

tempat, lingkungan, motivasi dan
hukum yang diproses dari ijtihad statusnya
dhanny.

Al-Ghozali (1993 : 342) memberikan
definisi fjtihad sebagai berikut:




berarti ijtihad haruslah merupakan
usaha jasmani, rohani, tenaga, pikiran,
waktu maupun biayadan bukan upaya
ala kadarnya yang tidak mungkin
dinamakan ijtihad.

b. Seorang mujtahid, artinya bahwa ijtihad
hanya mungkin dan boleh dilakukan
oleh seseorang yang telah memenuhi

tertentu, sehingga mencapai
level mujtahid, dan bukan oleh

dan aplikasi ijtihad sudah ada dan terjadi
sejak zaman Rasulullah SAW, Hal ini
terbukti dengan adanya beberapa hadits
vang kemudian dijadikan dasar hukum
bagi keberadaan dan keharusan fjtihad itu
sendiri. Adapun hadits di maksud

diantaranya sebagai berikut:
1) Hadits riwayat Abu Dawud dan at-
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(Al-Mubarkafury, 1990:464).
"Diriwayatkan dani sekelompok arang
Hims, yaitu para sahabat Mu az bin Jabal,
bahwasannya ketika Rasulullah SAW
bermaksud mengutus Mu az ke Yaman,
beliau bertanya: bagaimana engkau
memutuskan suatu masalah yang
dihadapkan kepadamu? Dia menjawab:
saya akan memutuskan berdasarkan Kitab
Allah, Beliau bertanya lagi: apabila
(masalah itu) tidak kau temukan dalam
Kitab Allah? Dia menjawab: (saya akan
memutuskannya) berdasarkan Sunnah
Rasululiah. Beliaupun bertanya lagi. jika
(masalah itu) tidak kau temukan dalam
Sunnah Kasulullah danjuga tidak dalam
Kitab Allah? Diapunmengawab: saya akan
berjftihad secara scksama berdasarkan
pemikiranku, Maks Rasufullah menepuk
dadanya (Mu az) seraya bersabda: segala
puji bagi Allah yanig memberi petunjuk
utusan Kasulullah kepada sesuatu yang

Tirmiziy: memuaskannya (diriwayatkan oleh Abu
A——~ L_M ! L__"L—" ferg Ehwmidmal-’[‘mxﬂzy}".
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Walaupun sebagian ulama, antara
lain Ibn Hazm, keberatan terhadap hadits
tersebut karena dianggap da iflantaran
diriwayatkan hanya melaluijalur al-Haris
bin 'Amr yang dianggap majhul namun
karena hadits sahih lain yang semakna
cukup banyak, menurut penulis hadits ini
dapat dijadikan hugiah (dalil).

Dari hadits di atas dapat difahami,
bahwa Rasulullah SAW. saat itu sudah
memberi isyarat akan adanya masalah
(kasus hukum) yang kemungkinan tidak
dapat dirujukkan secara langsung kepada
nash al-Qur'an dan/atau as-Sunnah,
terutama masalah sosial/ pemerintahan
setempat, sehingga diperlukan upaya
alternatif agar masalahnya tetap dapat
diselesaikan (diputuskan) hulaumnya.
Dari hadits tersebut juga difahami, bahwa
padasaatitu (saat Rasulullah SAW. masih
hidup) pun beliau sudah memberi
kesempatan, bahkan kepercayaan, kepada
sahabat pilihan beliau untuk melakukan
pendistribusian tugasjuga sudah dirintis
oleh Rasulullah SAW. sendiri agar
permasalahan yang muncul di daerah dapat
diselesaikan oleh pemegang amanat
setempat, tentunya setelah tidak

menemukannya dalam al-Qur'an dan as-
Surmah.

2) Hadits riwayat al-Bukhary dan Muslim
(Al-as qalany, 1996 : 257)
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" Dan diriwayatkan dari 'Amr bin al-As

Dan apabila seorang hakim hendak
memutuskan (suatu perkara) laly berjjtihac
kemudian jjtihadnya itu salah, maka dia
(masih) mendapatkan satu pahala

dmwayatlmnnl&hal—Buklﬂﬂ)rdens-

 Nilai motivasi yang diberikan oleh
Rasulullah SAW. agarumatnya mau dan
terdorong untuk berijtihad cukup jelas dan
eksplisit (tersurat) dalam hadits di atas.
Bagaimana tidak, orang yang benar
ijtihadnya mendapat dua pahala, yaitu
dicapainya, sementara yang ijtihadnya
salah, temyata tidak berdosa (barangkaliini
satu-satunya perbuatan sengaja yang kalau
salah tidak berdosa dan tidak ada sanksi
hukuman), malah masih mendapat satu
pahala, yaitu pahala berijtihad, sedangkan
hasil ijtthadnya yang salah tidak "diapa-
apakan” (tidak berdosa).

ljtihad  sebagai Dinamisator
dalam Sistim Hukum Islam

menunjukkan,
hewpadnmusrqraperpmmhuhmh-
lam. Hal ini disebabkan oleh adanya
keserasian perpaduan antara keluwesan
hukum Islam dan kreativitas penganutnya
(baca: Fagih).
Fungsi #jtihad dalam Islam




sesungguhnya bisa disimpulkan dalam
kata-kata bahwa jitthad’berfungsi sebagai
dinamisator di dalam sistem hukum Islam.
Jjtihadadalah penggerak di dalam sistim
hukum Islam. Oleh karena itu, apabila
iftthad tidak berjalan sebagaimana
mestinya akan terasa adanya sesuatu
kekakuan dalam sistim hukum Islam.

Hal ini tidak perhu terjadi apabila kita
melihat kepada sumber hukum Islam yang
begitu luas yaitu al-Qur'an dan al-Surmnah.
Apabila fungsi ini kita perinci akan Kita
persoalan-persoalan baru. Seiring dengan
perputaran dan perjalanan waktu yang
cepat serta lahirnya berbagai produk
teknologi yang bersentuhan dengan
manusia, muncullah berbagai persoalan-
persoalan baru yang belum dikenal
sebelumnya.

Hal ini memeotivasi para ahli figih
untuk melakukan jtihaduntuk menjawab
dan memberikan kepastian hukum
terhadap persoalan-persoalan baru
tersebut. Dengan demikian kebutuhan kita
terhadap gtthad merupakan kebutuhan
yang bersifat kontinue, dimana realitas
kehidupan ini senantiasa berubah. Kondisi

masyarakal-nyapun senantiasa mengalami
perubahan dan perkembangan.

Kedua, ijtihad berfungsi sebagai
penyalur dari kreativitas individual atau
kelompok di dalam menanggapi peristiwa-
peristiwa yang dihadapi sesuai dengan
pengalaman mereka sendiri, dan membuat
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yang sifatnya insidental sesuai dengan
syarat-syarat hidup yang berlaku pada
massanya dengan tidak perlu melanggar
prinsip-prinsip umim, dalil-dalil kulliy
dan mdgsid al-syarahyang merupakan
aturan-aturan pengarah di dalam hidup
dan kehidupan manusia di dunia fana ini.
fitihad dari segi proses kerjanya
menurat al-Syathibi dalam al-Muwidfagat
(tt : 89) dapat dibagi kepada dua bentuk.
Pertama jftihad istimbathi. yaitu upaya
untuk meneliti lahyang dikandung oleh
nash. Kedua, ijihad fathbigiyaitu upaya
untuk meneliti suatu masalah di mana
hukum hendak di:dentifikasikan dan
diterapkan sesua: dengan ide yang
dikandung oleh nash. jitzhad kedua ini
disebut juga fahg/y al-manat. Ijtihad
tathbigiyvang disebut tahgig al-manatini
fokusnya adalah upaya mengaitkan kasus-
kasus yang muncu] dengan kandungan
makna yang ada dalim nash.
Pembagian yang dilakukan oleh al-
Syathibi ini dapat mempermudah untuk
memahami mekanisme ijtihad. Dalam
ijtihad istimbhati, seorang mujtahid
memfokushan perhu:umwa padaupaya

menerapkan ide-ide yang abstrak tadi
kepada n-permasalahan yang
kongkret. Jadi obyek kajian ijtihad
istimbhatiadalah nash, sedangkan obyek
Kajian tathbigi adalah manusia (sebagai
pelaku hukum) dengan dinamika
perubahan dan perkembangan yang
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ide-ide nash pada tataran kehidupan
manusia, yang senantiasa berkembang dan
berubah. Sehingga wajarlah bila al-Syatibi
menyebut sebagai ijtihad yang tak akan
berhenti sampai akhir zaman.

Ketiga, jitthadberfungsi sebagai in-
terpreter, yaitu memberi tafsir yang tepat
terhadap dalil-dalil yang dhanniy wurud
atau dalalahnya. Pengertian Dhanniyah al-
Waurudialah bahwa dalil itu sanad dan
kualitas perawinya mengandung keraguan
dan tidak pasti keshohihannya, seperti
hadits ahad, Sedangkan pengertian

vahal-Dalalahialah bahwa dalil itu
mengandung beberapa pengertian,
sehingga untuk menentukansalah satu dari
beberapa pengertian diperhukan jithad] dan
ketentuannya didasarkan pada dhon
(dugaan) yang kuat dari mujtahid.

Agar ijtihad itu tidak keluar dari
frame atau kerangka ajaran Islam perlu
diingat bahwa di dalam hukum Islam ini :
1) Adahukum-hukum yang sumbernya

darinash pﬂltrmmya dan gathiy

akan tetapi telah disepakati oleh seluruh
mujtahid ini juga bukan lapangan
sekali seperti nenek dapat 1/6 dari harta
warisan sebagai ashabul furad/atau
terhalangnya (cucu) karena adanya
(anak).

3) Hukum-hukum yang didasarkan kepada

Thad dan Purgsinga s risno RS)

nash yang dhanniy baik wurud-nya
maupun daldlahnya, serpeti ayat:
(dan usaplah kepalamu), adalah
dhanniy dalalafmya. Apakahmengusap
seluruh kepala atau sebagiannya.
Apakah bagian mu'allaf harus diberikan
dalam setiap keadaan tanpa melihat
kondisi? Ini termasuk lapangan jithad.
4) Hukum-hukum yang tidak ditunjukkan
oleh nash secara langsung baik nash
gath'ly maupun dhanniy, inipun
lapangan 1}uhad Oleh karena itu,

telah terdapat dalil gath ¥y wurudnya
dan dalalahnya atau di dalam masalah
dimana telah terdapat jma’,
Kesimpulannya adalah jtihad yang
dilakukan oleh seorang mujtahid
berfungsi memberi tafsir yang tepat
dalam arti tafsir yang sesuai dengan
semangat ajaran Islam sesuai

dalil yang kulliy dan selaras dengan
maqashid al-syari'ah atau dengan kata
lain tafsir yang paling dekat kepada
nilai-nilai samawi, nilai-nilai

Keempat, jjtihad berfungsi sebagai

itu untuk membuktikan bahwa

Islam yaTu wala yu'la ‘alayh dalam

kehidupan praktis manusia di dunia ind.

Karena dengan jitihadakan terasa maslahat

dan rahmatnya ajaran Islam bagiseluruh

umat manusia. Hanya dengan jitihadkita
bisa membuktikan dalam kenyataan bahwa

Islam sebagai rahmataniial-alamin. Dalam




rangka memfungsikan ijtihad yang oleh
Salahuddin Magbul Ahmad (1982 : 7)
dikatakan sebagai min ilahivah
mustamirrah (pemberian ilahiyah yang
harus dilanjutkan), maka periu dipaparkan
persyaratan-persyaratan yang telah
ditetapkan oleh para ulama terdahulu,
bentuk perwujudan persyaratan tersebut
sekarang ini. Peninjauanitu peru setidak-
tidaknya menempatkan persyaratan
mujtahid tersebut secara
Dalam kaitan ini akan dijelaskan
persyaratan yang dianggap pokok dan
menjadi semacam kesepakatan paraulama’
yang mengemukakan syarat-syarat bagi
seseorang yang berhak dan layak menjacli
muijtahid, yaitu:
1) Harus menguasai al-Qur'an dan ilmu-
il yang terkait
terhadap al-Qur'an di sini yang
dimaksud adalah hafal (kalau mungkin)
atau hampir hafal seluruhnya dan
memahami kandungannya, terutama
ayat-ayatyang berkaitan dengan hukum,
yang menurut al-Ghazaliy (1993:342)

lain adalah ilmu tentang sebab-sebab
turunnya ayat, nasikf-mansiik/i(peng-
gantian suatu ayat dengan ayat yang
lain) dan sebagainya,

2) Harus menguasai al-hadits al-Shahih
(hadits yang sahih) terutama yang
berhubungan dengan hukum dan harus
memahami ilmu-ilmu yang berkait
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dengannya, seperti ilmu dirayah dan
riwayah, sebab-sebab wuridd
(terjadinya) hadis dan sebagainya.
semua hadis tentang hukum, melainkan
cukup mengetahui letaknya ketika
hendak dipergunakan. Tetapi menurut
al-Ghozali (1993:343) jika hafal seluruh
ayat maupun hadits hukum tentu lebih
baik dan sempuma.

3) Harus menguasai bahasa Arab dan
segala ilmuyang berkaitan dengannya.
Ini termasuk persyaratan yang penting
karena al-Qur'an dan as-Sunnah itu
berbahasa Arab. Tetapi
terhadap bahasa Arab ini tidak harus
amat mendalam, melainkan sekedar
cukup untuk memahami al-Qur'an yang,
sarat nilai kebahasanamat tinggi, antara
al-bayan, al-ma any dan al-bad).

4) Harus menguasai ilmu ushul figih
beserta kai i Penguasaan
terhadap ilmu ini penting karena
dengannya dapat diketahui kaidah-
kaidah stimbathnukum yang berguna
untuk memastikan suatu dalil dan
mengambil suata kesimpulan dalam
rangka menetapkan hukum suatu
masalah. Al-Ghazaliy (1993 : 344)
menganggap, bahwa penguasaan
terhadap ilmu usul figih merupakan
syarat yang penting di samping ilmu
hadis dan ilmu bahasa.

5) Memahami tujuan pokok syari'at Islam
(magashid al-iyari‘ah). Seorang
mujtahid harus mengetahui tujuan-
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tujuan pokok syari‘at Islam agar tidak
keliru lantaran terjebak dan terpaku
pada hukum-hukum yang bersifat 12z %y
bagian) tanpa mempertimbangkan
maksud-maksud hukum yang bersifat
kulliy (keseluruhan). Tupmn pokok
disyari'atkannya hukum Islam adalah
terwujudnya kemaslahatan bagi umat
manusia dalam kehiduparnya, baik
yang berkaitan dengan hal-hal
deruriyyat(pokok), hajivyat (penting)
maupun fahsiniyyat (penunjang)

Dilr,hn*tnmi Hakikat Ajaran Islam

insani dan nilai-nilai samaw7akan terus
berlangsung selama manusia merindukan
nilai-nilai samawi. Hal ini bertolak dari
fakta bahwa gerakan kultural yang
dilakukan Nabi Muhammad dalam
melakukan perombakan masyarakat
berlangsung secara berangsur. Keyakinan,
nilai, kaidah, dan simbol Jahiliyah yang
lama tidak sekaligus digantikan oleh

(Khallaf, 1978:198). Hal-hal darufiyyat  keyakinan, nilai, kaidah, dan simbol Islam

mencakup keselamatanagama, jiwa,  yang baru, melainkansecara gradual
akal, kehormatan/ keturunan dan harta. Secara umum, pengembangan
hal-hal hajiyyatmencakup  institusi keislaman pada saat itu
kebutuhan yang dapat menunjukkan tidak hanya menunjukkan
manusia dari kesulitan dalam pergantian institusi lama dengan institusi
hidupnya. Sementara hal-hal  bary, tetapijuga dalam beberapa bidang
tahsiniyyatmeliputi kebutuhanyang  kehidupan-menunjukkan pemapanan atas
menunjang peningkatan martabat  institusi lama. Sekalipun demikian,
seseorang sesuai kepatutan (Khallaf : gan institusi yang dilakukan
199-200). Muhammad SAW. tidak hanya terbatas
Di samping persyaratantersebut di ~ sebagai pelayanan atas hajat insaniyah,
atas, Abdul Halim "Uways (1998:189) tetapi jugamerupakan suatu pengarahan

menambahkan satu syarat mendasar  sesuaidengan kehendak fahiyah
dalam konteks fjtihad pada era modern ini, Bertitik tolak dari aspek kesejarahan
mpamlg:tyammpeﬂutﬂmberbm pengembangan institusi ke-islaman diatas,
barudibidangsainsdan  secara umum, perbedaan pendapat di
tehmbg:.h&rutamabﬂangkadﬂkterm kalangan umat Islam yang timbul selama
berikut beberapapengalamankemanusiaan ~  ini sehubungan dengan masalah terbuka
dan teknologi ketika keputusan hukum  atau tertutupnya pintu jtihadbertumpu
suatu masalah akan ditetapkan atau fatwa ~ padacara umat menyikapi syari'at Islam.
akan dikeluarkan. Dalam hubunganini, perbedaan pendapat
tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua
kelompok.
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1) Eebaglan umat Islam menyikapi syari'at
suatu produk yang telah
selesa:. Oleh sebab itu, ajaran Islam
dipandang terlepas dari konteks sosial
budaya tempat ajaran itu diterapkan.
Sifatnya menjadi absolut dan sakral
karena tidak memungkinkan campur
tangan manusia sama sekali. Dalam
keadaan demikian, pemahaman dan
pemecahan masalah sosial budaya
bersifat metafisis dan doktrinal.
Akibatnya, sikap keagamaan para
penganut pandangan ini lebih bersifat
formalisme.

2) Sebagian umat Islam menyikapi syari'at
Islam sebagai suatu produk yang belum
selesai. Hakikat ajaran Islam akan
tampak sepenuhnya dalam struktur dan
proses sosio-kulhural manusia. Fakta ini
dianggap akan berlangsung selama
sejarah umat manusia di dunia ini.
Dalam pandangan ini, pemahaman dan
pemecahan masalah sosio-kultural
bersifat kontekstual,

Dalam hubungan ini, kedua
pandangan di atas tidak perlu dipandang
sebagai dua hal yang bertentangan satu
sama lain secara dikhotomis, melainkan
sebagai dua hal yang berhubungan satu
sama lain secara kontinyn. Artinya, dalam
perkembangan a, kedua sikap
di atas sesekali diperlukan, sekalipun
dalam kadardan komposisi yang berlainan.

Dalam kurun dan ruang tertentu, sikap
pertama lebih dibutiuhkan daripada sikap
kedua: dan, pada saat dan tempatlain, sikap
kedua lebih dibutuhkan daripada sikap
pertama.
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